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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis   Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif 

adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (case 

study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu 

yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh 

dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini 

dikumpulkan dari berbagai sumber (Nawawi, 2003: 1). 

Penelitian studi kasus akan kurang kedalamannya bilamana hanya 

dipusatkan pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum 

memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus 

akan kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh 

gambaran umum namun tanpa menemukan sesuatu atau beberapa aspek 

khusus yang perlu dipelajari secara intensif dan mendalam.  Studi kasus yang 

baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan sebenarnya dari kasus 

yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi kasus dapat diperoleh tidak 

saja dari kasus yang diteliti, tetapi, juga dapat diperoleh dari semua pihak yang 

mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik. Dengan kata lain, data 

dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai sumber namun terbatas dalam 

kasus yang akan diteliti (Nawawi, 2003: 2). 
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Secara ringkasnya yang membedakan metode studi kasus dengan 

metode penelitian kualitatif lainnya adalah kedalaman analisisnya pada kasus 

yang lebih spesifik (baik kejadian maupun fenomena tertentu) 

(www.islamkuno.com/2008/01/27/metodestudikasus). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah BA AISYIYAH 

I Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/2011. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian  dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2010/2011. 

Kelompok yang dipilih sebagai subyek penelitian diusahakan dari peserta 

didiknya memiliki  kesiapan untuk belajar membaca dan menulis  yaitu 

Kelompok B pada Taman Kanak-Kanak 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

Februari Maret April Mei 
No 

Waktu

Tahap  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Persiapan  v v v              

2 Penyusunan 

Instrumen 

   v v v           

3 Pelaksanaan        v v v v       

4 Analisis Data           v v v    

5 Pelaporan              v v v
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C. Subyek Penelitian 

Subyek pelaku tindakan adalah guru kelas, orang tua anak sebagai 

subyek penelitian yang membantu dalam pengumpulan data dan seluruh anak 

dari kelompok B Taman Kanak-Kanak sebagai subyek yang menerima 

tindakan. 

 

D. Definisi Operasional 

Beberapa definisi operasional antara lain : 

1. Kesulitan Belajar Anak 

Kesulitan belajar anak adalah seorang anak yang kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran dan tidak dapat mencapai suatu hasil yang  

menjadi tujuan maksimal dalam suatu pembelajaran itu sendiri. 

2. Menulis 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 

kalau mereka  memahami bahasa dan grafik tersebut (Hasani, 2005: 5). 

3. Membaca 

Membaca adalah proses untuk mengenal dan memahami struktur 

dalam sebuah kata yang dirangkaikan dalam kosa kata sehingga 

membentuk dalam suatu rangkaian guna memahami makna dari suatu 

rangkaian kalimat tersebut. Proses ketika membaca melibatkan aspek 

visual, daya fikir dan ingatan. 
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E. Instrumen 

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Penelitian 

harus memiliki kemampuan dalam melakukan pencatatan terhadap data 

berupa tingkah laku atau penampilan sumber data, karena harus dicatatnya 

secara tertulis tanpa memasukkan tafsiran, pendapat dan pandangannya. 

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dengan 

dibantu instrumen lain yaitu pedoman wawancara, observasi. Peneliti sebagai 

instrumen utama karena hanya peneliti yang dapat bertindak sebagai alat ada 

dan responsif terhadap realitas karena bersifat kompleks. Bekal informasi 

awal, peneliti melakukan observasi secara mendalam melalui wawancara 

dengan orangtua anak, serta melakukan observasi. terhadap anak yang 

mengalami kesulitan belajar membaca dan menulis permulaan (Nawawi dan 

Martini, 2005: 186 ). 

Peneliti merupakan perencana, pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau 

alat penelitian tepatenelitian tepat karena menjadi segalanya dan keseluruhan 

proses penelitian. Instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat pengumpul 

data (Moleong, 2010: 168). 

Ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, 

dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 

pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan dan memanfaatkan kesempatan 

yang tidak lazim atau idiosinkratik.  
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1) Responsif :manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan 

terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Manusia bersifat 

interaktif terhadap orang dan lingkungannya. 

2) Menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaaan dan situasi pengumpulan data. 

3) Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memanfaatkan 

imajinasi dan kreativitasnya serta memandang dunia sebagai suatu 

keutuhan, sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 

memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel, 

benar, dan mempunyai arti. 

4) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan : sewaktu peneliti melakukan 

fungsinya sebagai pengumpul data menggunakan berbagai metode. 

manusia sebagai instrumen penelitian terdapat kemampuan untuk 

memperluas dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalaman 

praktisnya. 

5) Memproses data secepatnya: kemampuan manusia sebagai instrumen ialah 

memproses data secepatnya setelah diperoleh, menyusun kembali. 

6) Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan: 

manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan menjelaskan sesuatu 

yang kurang dipahami subjek. 

7) Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazimdan 

ideosinkratik: manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan 

menggali informasi yang berbeda dari sumber lain, tidak direncanakan 
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semula, tidak diduga terlebih dahulu atau tidak lazim terjadi. Kemampuan 

demikian bermanfaat bagi ilmu pengetahuan yang baru (Moleong, 2010: 

169-172). 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, sumber data primer adalah 

penelitian yang melakukan tindakan dan anak yang menerima tindakan. 

Sedangkan sekunder berupa data hasil wawancara, observasi, dokumentasi 

serta triangulasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapandilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2010: 186). 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan secara sistematis dan pertanyaan yang diajukan telah disusun. 

Sebelumnya wawancara dilakukan peneliti terhadap orangtua anak tentang 

kesulitan dalam  belajar membaca dan menulis permulaan anak usia dini. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 

sesuai dengan sifat penelitian  karena  mengadakan pengamatan secara 

langsung atau disebut pengamatan terlibat dimana peneliti juga menjadi 
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instrumen atau alat dalam penelitian sehingga peneliti harus mencari data 

sendiri dengan terjun langsung atau mengamati dan mencari langsung ke 

beberapa informan yang telah ditentukan sebagai sumber data. 

Metode observasi ini peneliti memilih jenis observasi partisipatif  

adalah observasi yang sekaligus melibatkan diri selaku orang dalam pada 

situasi tertentu. Hal ini agar memudahkan peneliti memperoleh data atau 

informasi dengan mudah dan leluasa.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi penelitian ini adalah berupa portofolio hasil karya 

anak dalam pembelajaran menulis dan membaca dan foto saat kegiatan 

pembelajaran membaca dan menulis. 

 

G. Teknik Keabsahahan Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat trigulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misal data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber 

masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Pengujian keabsahan data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekkan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu / situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 

data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kapasitas datanya (Sugiyono, 2007: 127).  

 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif deskriptif menggunakan analisis data, yaitu: 

1. Teori Induksi 

Peneliti harus memfokuskan perhatiannya pada data yang 

dilapangan sehingga segala sesuatu tentang teori yang berhubungan 

dengan penelitian menjadi tak penting. Data akan menjadi sangat penting, 

sedangkan teori akan dibangun berdasarkan temuan data di lapangan. Data 

merupakan segalanya yang dapat memecahkan semua masalah penelitian. 
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Posisi peneliti benar-benar bereksplorasi terhadap data, dan apabila 

peneliti secara kebetulan telah memiliki pemahaman teoritis tentang data 

yang akan di teliti, proses pembuatan teori itu harus dilakukan. Peneliti 

berkeyakinan bahwa data harus terlebih dahulu di peroleh untuk 

mengungkapkan misteri penelitian dan teori baru akan di pelajari apabila 

seluruh data sudah diperoleh (Bungin, 2001: 31). 

2. Reduksi data 

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. Namun, ketiga tahapan tersebut berlangsung 

secara simultan. Analisis data ini digambarkan seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3.1. Proses Analisis Data 
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